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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sudah menjadi kodrat manusia bahwa manusia itu harus bergelut dengan
ekonomi dan bisnis demi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya.

Seperti dalam firman Allah SWT berikut
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Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezkiNya. dan Hanya
kepadaNyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.'

Demikian juga dituangkan dalam surat al a’raf ayat 10
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Sesungguhnya kami Telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi

dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. amat
sedikitlah kamu bersyukur.”

Namun Islam tidak membiarkan begitu saja manusia bekerja sesukanya
untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan keinginannya ,dengan melakukan apa
saja, misalnya melakukan kecurangan, riba, penipuan, suap dan sebagainya.
Tetapi Islam memberikan batasan, mana yang boleh dan mana yang tidak boleh,

mana yang halal mana yang haram, serta mana yang benar dan mana yang salah.

! Departemen agama, terjemah Al-qur'an, 67: 15
2 Departemen agama, terjemah Al-qur’an, 7: 10



Batasan inilah yang sering disebut sebagai etika. Etika bisnis Islam
berfungsi sebagai controlling terhadap kegiatan ekonomi dan bisnis. Seperti yang

tertuang di dalam firman Allah SWT dalam surat Al Nisa’ ayat 29.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu® . Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. *

Islam menekankan bahwa di dalam mengelola ekonomi dan bisnis itu
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan materi semata,melainkan meraih
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan materi untuk kehidupan di dunia dan
meraih pahala dengan cara menjalankan etika (shari’ah)untuk bekal kehidupan

kekal di akherat nanti.

Tujuan dari diterapkannya etika atau yang sering disebut aturan shari’ah
dalam ajaran Islam ini, salah satunya adalah agar kegiatan ekonomi dan bisnis
ini keuntungannya menjadi berkah >, schingga akan memberikan keadilan,
keseimbangan,merata sesuai porsinya, keterbukaan, kejujuran dan stabilitas

dalam kehidupan manusia dalam bermasyarakat dan bernegara. Etika bisnis

* Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri. Karena umat merupakan suatu kesatuan

4 Departemen agama, terjemah Al-qur’an, 4: 29
> Berkah artinya memiliki dampak positip



juga mengajarkan kepada manusia untuk hidup tolong- menolong, menjalin kerja

sama yang baik dan menjauhkan diri dari sikap yang tidak sesuai shari’ah.’

Selanjutnya dalam etika bisnis Islam yang berlandaskan ketuhanan, maka
tujuan akhirnya adalah rido Allah, dengan jalan menjalankan shari’ah Islam
dalam segala aktifitasnya, begitu juga dalam aktifitas ekonomi dan bisnis yang
tidak bisa dipisahkan dengan nilai ke-Islaman.” Kemudian apabila etika bisnis ini
benar-benar dijalankan, maka yang mendapatkan keuntungan, mendapatkan
berkah adalah semua orang yang berkaitan dengan bisnis tersebut. Pelanggan
beruntung karena tidak tertipu,perusahaan juga beruntung karena pelanggannya
puas sehingga dapat menjadi pelanggan berulang, dan disinilah perusahaan akan

diuntungkan.

Namun kenyataan di lapangan memang melaksanakan etika tidak semulus
dalam teori. Mungkin ini semua disebabkan karena ketatnya persaingan, sehingga
banyak para pebisnis yang tega begitu saja mengabaikan pesan moral atau etika.

Seperti dijualnya ayam tiren dan daging glonggongan® oleh pedagang sayur’.

Dari kenyataan tersebutlah kemudian peneliti ingin menggali yang
berkaitan dengan prinsip etika binis Islam, etika strategi bisnis Islam dan urgensi

etika bisnis Islam dari para ahli di bidangnya.

6 Qardhawi, Norma dan Etika Bisnis Islam ,(Jakarta: Gema Insani Press, 1993), 5
77 .
Ibid hal 31
® Tiren artinya mati kemarin, sedangkan daging glonggongan adalah daging yang direndam agar
berbobot lebih.
° Gatra.com, Saturday, 9 juli 2005.



Implementasi etika bisnis dalam penyelenggaraan bisnis mengikat setiap
personal menurut bidang tugas yang diembannya. Dengan kata lain mengikat
manajer, pimpinan unit kerja dan kelembagaan korporasi. Semua anggota
korporasi sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya harus menjabarkan dan
melaksanakan etika bisnis secara konsekuen dan penuh tanggung jawab. Dalam
pandangan sempit korporasi dianggap sudah melaksanakan etika bisnis bilamana
korporasi yang bersangkutan telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya.

Menurut Azmil Alam dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa
strategi untuk mencapai keuntungan bisnis bukanlah hal yang baru, bahkan
keuntungan dalam bisnis merupakan hal yang urgen yang harus diusahakan dan
diterima. Dengan alasan sebagai berikut, yaitu:

a. Secara etika keuntungan memungkinkan korporasi untuk bertahan dalam
kegiatan bisnisnya.

b. Tanpa memperoleh keuntungan tidak ada pemilik modal yang bersedia
mena-namkan modalnya, karena itu berarti tidak akan terjadi aktivitas
yang produktif dalam memacu pertumbuhan ekonomi.

c. Keuntungan tidak hanya memungkinkan korporasi bertahan melainkan
dapat menghidupi karyawannya ke arah tingkat hidup yang lebih baik.

d. Keuntungan dapat dipergunakan sebagai pengembangan korporasi
sehingga hal ini akan membuka lapangan kerja baru.'

Dari berbagai pandangan etika bisnis, beberapa indikator yang dapat
dipakai untuk menyatakan bahwa seseorang atau korporasi telah mengimple-
mentasikan prinsip etika bisnis antara lain adalah:

a. Indikator etika bisnis menurut ekonomi adalah apabila perusahaan atau

pebisnis telah melakukan pengelolaan sumber daya bisnis dan sumber
daya alam secara efisien tanpa merugikan masyarakat lain.

19 Azmil Alam, Hasil Penelitian Jurnal Etika Bisnis Gunadarma, http://mitawulandari.blogspot.
com/2015/02/jurnal etika bisnis.html, 15 Oktober, 2014



b. Indikator etika bisnis menurut peraturan khusus yang berlaku.
Berdasarkan indikator ini seseorang pelaku bisnis dikatakan beretika
dalam bisnisnya apabila masing-masing pelaku bisnis mematuhi aturan-
aturan khusus yang telah disepakati sebelumnya.

c. Indikator etika bisnis menurut hukum. Berdasarkan indikator hukum
seseorang atau suatu perusahaan dikatakan telah melaksanakan etika
bisnis apabila seseorang pelaku bisnis atau suatu perusahaan telah
mematuhi segala norma hukum yang berlaku dalam menjalankan kegiatan
bisnisnya.

d. Indikator etika bisnis berdasarkan ajaran agama. Pelaku bisnis dianggap
beretika bilamana dalam pelaksanaan bisnisnya senantiasa merujuk
kepada nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya.

e. Indikator etika bisnis berdasarkan nilai budaya. Setiap pelaku bisnis baik
secara individu maupun kelembagaan telah menyelenggarakan bisnisnya
dengan mengakomodasi nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang ada di
sekitar operasi suatu perusahaan, daerah dan suatu bangsa.

f. Indikator etika bisnis menurut masing-masing individu adalah apabila
masing-masing pelaku bisnis bertindak jujur dan tidak mengorbankan
integritas pribadinya.''

Dalam situasi lingkungan persaingan yang penuh dinamika manajemen
korporasi dituntut untuk menciptakan etika stategi bisnis korporasi yang mampu
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada seluruh pemegang kepentingan
baik kepada pelanggan, karyawan, penanam modal, pemasok, penyalur maupun
pesaing. Pada saat yang bersamaan perusahaan harus dapat bersaing secara
efektif baik dalam tingkat lokal, regional bahkan dalam konteks global 2.

Dengan berkembangnya konteks persaingan, dunia usaha dituntut untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan strategi yang dapat mengantisipasi

terhadap kecenderungan-kecenderungan baru untuk mencapai dan mempertahan-

kan posisi bersaing maupun keunggulan kompetitifnya. Perumusan strategi

1 Suryadi Barata, Hasil Penelitian Jurnal Etika Bisnis Universitas Guna Darma, http://
lusyaspriyani.blogspot.com/2015/01/jurnal etika bisnis.html, 15 Oktober, 2014

12 Muhammad Husni Mubarok,Strategi Korporat & Persaingan Bisnis dalam Meraih Keunggulan
Kompetitif,(Yogyakarta: Idea Press, 2009), 21



tersebut merupakan keputusan yang menyelaraskan antara kondisi lingkungan
eksternal yang terjadi di sekitar perusahaan, dengan sumber daya, dan kapabilitas
yang dimiliki yang menjadi kompetensi inti, serta harapan dan tujuan yang ingin
dicapai perusahaan yang akan datang.

Strategi merupakan pilihan pola tindakan atau rencana tentang apa yang
ingin dicapai perusahaan dan hendak menjadi apa suatu organisasi di masa yang
akan datang dengan mengintegrasikan tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan serta
bagaimana cara mencapai keadaan yang diinginkan itu dengan mengalokasikan
sumber daya yang dirancang untuk mencapai tujuan tersebut.

Secara umum, sebuah strategi memiliki komponen-komponen strategi
yang selalu dipertimbangkan dalam menentukan strategi yang akan dilaksanakan.
Komponen tersebut adalah kompetensi yang berbeda, ruang lingkup dan
distribusi sumberdaya. Kompetensi yang berbeda (distinctive competence)
merupakan sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan dan perusahaan tersebut
melakukannya dengan baik dibandingkan perusahaan lain. Kompetensi yang
berbeda ini akan menjadi kekuatan bagi strategi yang akan dijalankan oleh
perusahaan. Distribusi sumber daya merupakan bagaimana sebuah perusahaan
memanfaatkan dan mendistribusikan daya yang dimilikinya dalam menerapkan
strategi perusahaanB.

Dalam aktivitas organisasi bisnis, ada 3 (tiga) jenis masalah yang dihadapi

berkaitan dengan etika bisnis,yaitu:

13 Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia dan Analisis
Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), 2



a. Sistem. Masalah-masalah sistem dalam etika bisnis pertanyaan-pertanyaan
tentang etika yang muncul mengenai sistem ekonomi, politik, hukum, dan
sistem sosial lainnya dimana bisnis beroperasi.

b. Korporasi. Permasalahan korporasi dalam perusahaan bisnis adalah perta-
nyaan-pertanyaan yang dalam perusahaan-perusahaan tertentu. Permasalahan
ini mencakup pertanyaan tentang moralitas aktivitas, kebijakan, praktik dan
struktur organisasional perusahaan individual sebagai keseluruhan.

c. Individu/permasalahan individual dalam etika bisnis adalah pertanyaan yang
muncul seputar individu tertentu dalam perusahaan. Masalah ini termasuk
pertanyaan tentang moralitas keputusan, tindakan dan karakter individual.

Korporasi dalam menciptakan etika bisnis agar dapat mendorong produk-
tivitas dan urgensi bisnis agar menganjurkan untuk memperhatikan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Pengendalian diri. Artinya, pelaku-pelaku bisnis mampu mengendalikan
diri mereka masing-masing untuk tidak memperoleh apapun dari
siapapun dan dalam bentuk apapun, dengan cara yang tidak sah.

b. Pengembangan tanggung jawab sosial (social responsibility). Pelaku
bisnis disini dituntut untuk peduli dengan keadaan masyarakat, bukan
hanya dalam bentuk “uang” dengan jalan memberikan sumbangan,
melainkan lebih kompleks lagi.

c. Mempertahankan jati diri. Mempertahankan jati diri dan tidak mudah
terombang-ambing oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi.

d. Menciptakan persaingan yang sehat. Persaingan dalam dunia bisnis
perlu untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas, tetapi persaingan
tersebut tidak memati-kan yang lemah, dan sebaliknya harus terdapat
jalinan yang erat antara pelaku bisnis besar dan golongan menengah
kebawah, sehingga dengan perkem-bangannya perusahaan besar mampu
memberikan spread effect terhadap perkembangan sekitarnya. Untuk itu
dalam menciptakan persaingan perlu ada kekuatan-kekuatan yang
seimbang dalam dunia bisnis tersebut.



e. Menerapkan konsep “Pembangunan Berkelanjutan”. Dunia bisnis
seharusnya tidak memikirkan keuntungan hanya pada saat sekarang,
tetapi perlu memikirkan bagaimana dengan keadaan dimasa datang.

f. Menghindari sifat 5K (katabelece, kongkalikong, koneksi, kolusi dan
komisi). Jika pelaku bisnis sudah mampu menghindari sikap seperti ini,
kita yakin tidak akan terjadi lagi apa yang dinamakan dengan korupsi,
manipulasi dan segala bentuk permainan curang dalam dunia bisnis
ataupun berbagai kasus yang mencemarkan nama bangsa dan negara.

g. Mampu menyatakan yang benar itu benar. Artinya, kalau pelaku bisnis
itu memang tidak wajar untuk menerima kredit (sebagai contoh) karena
persyara-tan tidak bisa dipenuhi, jangan menggunakan “katabelece” dari
“koneksi” serta melakukan “kongkalikong” dengan data yang salah. Juga
jangan memaksa diri untuk mengadakan “kolusi” serta memberikan
“komisi” kepada pihak yang terkait.

h. Menumbuhkan sikap saling percaya antar golongan. Pengusaha untuk
menciptakan kondisi bisnis yang “kondusif” harus ada sikap saling
percaya (frusf) antara golongan pengusaha kuat dengan golongan
pengusaha lemah, sehingga pengusaha lemah mampu berkembang
bersama dengan pengusaha lainnya yang sudah besar dan mapan.

i. Konsekuen dan konsisten dengan aturan main bersama. Semua konsep
etika bisnis yang telah ditentukan tidak akan dapat terlaksana apabila
setiap orang tidak mau konsekuen dan konsisten dengan etika tersebut.
Mengapa? Karena seandainya semua etika bisnis telah disepakati,
sementara ada oknum, baik pengusaha sendiri maupun pihak yang lain
mencoba untuk melakukan kecurangan demi kepentingan pribadi, jelas
semua konsep etika bisnis itu akan gugur satu demi satu.'*

Dalam zaman informasi seperti sekarang ini, baik-buruknya sebuah dunia
usaha dapat tersebar dengan cepat dan massif. Memperlakukan karyawan,
konsumen, pemasok, pemodal dan masyarakat umum secara etis, adil dan jujur
adalah satu-satunya cara supaya kita dapat bertahan di dalam dunia bisnis
sekarang.

Manfaat korporasi dalam menerapkan etika bisnis, sesuai dengan hasil

penelitian Nova Ali, yaitu:

“Dalimunthe (2014)https://thepradjna.wordpress.com/2011/10/28/definisi-bisnis/210ktober,2014


https://thepradjna.wordpress.com/2011/10/28/definisi-bisnis/21Oktober

a. Korporasi mendapatkan kepercayaan dari konsumen. Perusahaan yang jujur
akan menciptakan konsumen yang loyal. Bahkan konsumen akan merekomen-
dasikan kepada orang lain untuk menggunakan produk tersebut.

b. Citra korporasi di mata konsumen akan menjadi baik. Dengan citra yang baik
maka perusa-haan akan lebih dikenal oleh masyarakat dan produknya pun
dapat mengalami peningkatan penjualan.

c. Meningkatkan motivasi pekerja. Karyawan akan bekerja dengan giat apabila
perusahaan tersebut memiliki citra yang baik di mata karyawan.

d. Keuntungan korporasi dapat diperoleh. Etika adalah berkenaan dengan
bagaimana kita hidup pada saat ini dan mempersiapkan diri untuk masa depan.
Bisnis yang tidak punya rencana untuk menghasilkan keuntungan bukanlah
perusahaan yang beretika."

Dalam korporasi modern, tanggung jawab atas tindakan korporasi sering
didistribusikan kepada sejumlah pihak yang bekerja sama. Tindakan korporasi
biasanya terdiri atas tindakan atau kelalaian orang-orang berbeda yang bekerja
sama sehingga tindakan atau kelalaian mereka bersama-sama menghasilkan
tindakan korporasi. Jadi, siapakah yang bertanggungjawab atas tindakan yang
dihasilkan bersama-sama itu? Pandangan tradisional berpendapat bahwa mereka
yang melakukan secara sadar dan bebas apa yang diperlukan korporasi, masing-
masing secara bertanggung jawab.'®

Lain halnya pendapat para kritikus pandangan tradisional, yang
menyatakan bahwa ketika sebuah kelompok terorganisasi seperti korporasi

bertindak bersama-sama, tindakan korporasi mereka dapat dideskripsikan sebagai

tindakan kelompok, dan konsekuensinya tindakan kelompoklah, bukan tindakan

> Nova Ali, Jurnal Etika Bisnis, 2014, fakultas ekonomi universitas Gunadarma jakarta (https://
putriiannisa.wordpress.com/2014/10/17/jurnal-etika-bisnis/),30 Nopember 2014

% sutrisni, HA, Jurnal Etika Bisnis Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, 2013,
http://Jurnal.blogspot.com/2012/07/etika-bisnis-dan-perdagangan.html, 30 Desember 2014
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individu, yang mengharuskan kelompok bertanggung jawab atas tindakan
tersebut.

Urgensi dan Wacana bahwa nilai-nilai etika bisnis, ikut berperan dalam
kehidupan sosial ekonomi masyarakat tertentu, telah banyak digulirkan dalam
masyarakat sejak memasuki abad modern. Pandangan tentang etika bisnis
seringkali muncul berkaitan dengan bisnis tertentu, yang apabila beretika maka
bisnisnya terancam pailit.

Di sebagian masyarakat yang mengedepankan urgensi nilai normatif dan
hedonistik materialistik, pandangan ini tampaknya bukan merupakan rahasia lagi
karena dalam banyak hal ada konotasi yang melekat bahwa dunia bisnis dengan
berbagai lingkupnya dipenuhi dengan praktik-praktik yang tidak sejalan dengan
etika itu sendiri.

Dalam kontek Etika Bisnis Islam yang merupakan seperangkat nilai
tentang baik, buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip
moralitas, ada beberapa urgensi yang dapat dikemukakan yaitu : (1) menanamkan
kesadaran akan adanya dimensi etis dalam bisnis, (2) memperkenalkan argumen-
tasi moral dibidang ekonomi dan bisnis serta cara penyusunannya, (3) membantu
untuk menentukan sikap moral yang tepat dalam menjalankan profesi bisnis.

Etika Bisnis Islam bersama dengan agama berkaitan erat dengan manusia
tentang upaya pengaturan kehidupan dan perilaku bisnisnya. Islam meletakan
“teks suci” (Al-Qur’an dan Hadits) sebagai dasar kebenaran, sedangkan filsafat
barat meletakan “akal” sebagai dasar. Substansi bisnis dengan kemahakuasaan

Tuhan (Allah) merupakan tanggung jawab manusia.
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Isu-isu Etika Bisnis Islam secara normatif dan strategis dalam korporasi
berkaitan dengan nilai-nilai luhur yang tercakup sifat yang baik dari aktivitas
bisnis yang patut dan dianjurkan untuk dilakukan sebagai sifat terpuji.

Lebih jauh disebutkan oleh Sudarsono antara lain bahwa isu-isu Etika
Bisnis Islam dalam korporasi adalah: “Berlaku jujur (A/-Amanah),
memelihara kesucian diri (A/-‘Iffah), kasih sayang (A/-Rahman dan Al-
Barry), berlaku hemat (A/l-Igtisad),... perikelakuan baik (7hsan), kebe-
naran (Siddig), pemaaf (‘Afu), keadilan (‘Adl), keberanian (Shaja’ah),
malu (Haya’), kesabaran (Sabr), berterima kasih (Shukur), penyantun
(Hindun), rasa sepenanggungan (Muwath), kuat (Quwwah)dalam
bisnis."”

Etika Bisnis Islam dalam aktivitas korporasi secara normatif dan opera-
sional, memperlihatkan adanya suatu struktur yang berdiri sendiri dan terpisah
dari struktur lainnya, namun berkolaborasi secara mekanik. Hal itu disebabkan
bahwa dalam ilmu ahlak (moral), struktur etika bisnis islam lebih banyak
menjelaskan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran baik pada tataran niat, ide dan
operasional, hingga perilaku dan perangai pelaku bisnis pada stakeholder
korporasi, terwujud bisnis yang berlandaskan kerelaaan (antaradin minkum)"’.

Etika Bisnis Islam secara operasional tidak hanya dipandang dari aspek
etika secara parsial, tetapi juga secara keseluruhan yang memuat kaidah-kaidah
yang berlaku umum dalam bisnis Islam. Artinya, bahwa etika bisnis menurut

hukum Islam harus dibangun dan dilandasi oleh prinsip-prinsip kesatuan |,

keseimbangan, keselarasan dan keadilan, perilaku bebas bersifat ikhtiari

7 Sudarsono, Etika Bisnis Islam (Jakarta : Bina Aksara, 1989), 41.
'8 |smail Nawawi, Etika Bisnis Islam (Jakarta, VIV Press, 2014), 75
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beretika, pertanggungjawaban dan akuntabilitas, kebenaran , kebajikan dan
kejujuran dalam aktivitas bisnis."’

Kemudian Etika Bisnis Islam harus memberikan tuntutan visi bisnis
masa depan yang bukan semata-mata mencari keuntungan yang bersifat “sesaat”,
melainkan mencari keuntungan yang mengandung “hakikat” baik, yang bersifat
sosial yang berakibat atau berdampak baik pula bagi semua umat manusia
sebagai stakeholder. Dengan kata lain, etika bisnis menurut hukum Islam, dalam
prakteknya menerapkan nilai-nilai moral dalam setiap aktivitas ekonomi bisnis
dan setiap hubungan antara satu kelompok masyarakat bisnis dengan kelompok
masyarakat lainnya.

Nilai moral bisnis tersebut tercakup dalam empat sifat nubuwah, yaitu
jujur (siddig), terpercaya (amanah), komunikatif (zabligh), dan kecerdasan
(fatonah). Keempat sifat ini diharapkan dapat menjaga pengelolaan korporasi dan
keuangan secara profesional dan menjaga interaksi ekonomi, bisnis dan sosial,
berjalan sesuai aturan permainan bisnis yang berlaku serta sesuai dengan harapan,

tuntutan konsumen dan pasarzo.

B. Identifikasi dan Fokus Penelitian
Dari berbagai pembahasan yang tertuang secara naratif berbagai fenomena
sosial, teoritik dan fenomena pragmatis pada latar belakang masalah dapat

diidentifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut ini:

¥ 1pid ,7
2 1pid, 79
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Keunggulan kompetitif bisnis diciptakan dengan satu tujuan, yaitu membuat
nilai yang dimiliki tidak ada di tempat lain. Masalahnya, dengan berbagai
macam kemudahan akses dan aliran informasi, seringkali nilai kompetitif
tidak bertahan lama.

. Korporasi bisnis memformulasikan strategi yang menempatkannya pada suatu
posisi yang menguntungkan berkaitan dengan korporasi lainnya.

. Keunggulan kompetitif muncul bila pelanggan merasa bahwa mereka
menerima nilai lebih dari transaksi yang dilakukan dengan sebuah korporasi
,dibanding korporasi pesaingnya.

. Etika bisnis dalam korporasi memiliki prinsip dan peran yang sangat penting,
yaitu untuk membentuk suatu korporasi yang kokoh dan memiliki daya saing
yang tinggi serta mempunyai kemampuan menciptakan nilai yang tinggi.

. Etika strategi bisnis merupakan pilihan pola tindakan atau rencana tentang
apa yang ingin dicapai perusahaan dan hendak menjadi suatu korporasi yang
bisa bersaing di masa yang akan datang.

. Korporasi mengintegrasikan  tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan serta
bagaimana cara mencapai keadaan yang diinginkan dengan mengalokasikan
sumber daya yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan.

. Etika bisnis dalam korporasi memiliki urgensi yang sangat penting, yaitu
untuk membentuk suatu korporasi yang kokoh dan memiliki daya saing yang

tinggi serta mempunyai kemampuan menciptakan nilai .
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Dari identifikasi permasalahan, baik secara sosial, teoritik/intelektual,dan
pragmatis sebagaimana disebutkan di atas, permasalahan yang dibahas di
disertasi ini difokuskan pada:

1. Prinsip-prinsip etika bisnis dalam kerangka ekonomi bisnis Islam kontemporer.
2. Etika strategi bisnis Islam dalam mewujudkan kompetitif bisnis kontemporer.

3. Urgensi etika bisnis Islam dalam lingkup ekonomi bisnis Islam kontemporer.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan atau fokus masalah sebagaimana disebutkan di
atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah prinsip etika bisnis Islam dalam kerangka ekonomi bisnis
kontemporer.
2. Bagaimanakah etika strategi bisnis Islam dalam mewujudkan bisnis Islam
kontemporer yang kompetitif.
3. Bagaimanakah urgensi etika bisnis Islam dalam lingkup ekonomi bisnis

kontemporer.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam

kerangka ekonomi bisnis kontemporer.
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2. Mendeskripsikan dan menganalisis etika strategi bisnis Islam dalam
mewujudkan kompetitif bisnis Islam kontemporer.
3. Mendeskripsikan dan menganalisis urgensi etika bisnis Islam dalam lingkup

ekonomi bisnis kontemporer.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian pada dasarnya mengandung dua manfaat penelitian yaitu,
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis. Untuk pengembangan teori, dengan teknik studi kasusnya
sangat cocok untuk melakukan pengungkapan (exploratory) dan penemuan
(discovery), yaitu penelitian sebagai proses untuk menghasilkan ilmu pengeta-
huan/teori manajemen sumber daya manusia.

2. Manfaat Praktis. Penelitian ini bermanfaat juga untuk menyelesaikan
permasalahan praktis sumber daya insani di lembaga masyarakat, baik itu
pemerintah ataupun swasta. Dan menempatkan penelitian serta
pengembangan sebagai bagian dari integral di dalam organisasi mereka.
Sehingga dari kedua manfaat penelitian itu adalah syarat dilakukannya

penelitian seperti yang dinyatakan di dalam rancangan penelitian ini.

F. Posisi Teori dan Penelitian Terdahulu
Teori dalam kajian ilmiah adalah serangkaian bagian atau variabel,

definisi, dan dalil yang saling berhubungan yang menghadirkan sebuah
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pandangan sistematis mengenai fenomena dengan menentukan hubungan antar

variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah.

Konsep dan istilah teori dalam Dictionary Americana dalam bahasa

Indonesia, bahwa teori adalah :

1.

2.

Suatu yang sistematis tentang fakta-fakta yang berkaitan dengan dalil-
dalil nyata atau dalil-dalil hipotesis.

Suatu penjelasan hipotesis tentang fenomena, atau sebagai hipotesis
secara empiris.

. Suatu eksposisi tentang prinsip-prinsip umum atau prinsip-prinsip abstrak

ilmu humaniora yang berasal dari praktik.
Suatu rencana atau sistem yang dapat dijadikan suatu metode bertindak.

. Suatu doktrin atau hukum yang hanya didasarkan atas renungan

spekulatif.®’

Dalam penelitian ini teori yang dipakai adalah: pertama teori prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yang dikemukakan oleh Ismail Nawawi (2012). Kedua

teori etika strategi bisnis yang dikemukakan oleh James Brian Quinn (2005) dan

Ismail Nawawi (2012). Ketiga teori urgensi etika bisnis yang dikemukakan oleh

Urwick , Hunt dan Gulick, Luther (2003), dan Lyndall Urwick (2002).

Sedangkan posisi penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah

dikompilasikan oleh peneliti, bahwa dari sebelas penelitian dikelompokkan

menjadi 4 (empat) posisi, yaitu etika bisnis pemasaran, etika bisnis produksi,

etika bisnis hukum ekonomi.Penelitian yang dilakukan peneliti terkait dengan

etika bisnis yang terfokus pada prinsip etika bisnis, etika strategi bisnis dan

urgensi etika dalam bisnis.

21

American  English, DictionaryPublishingSince 1819, Dalam Bahasa Indonesia,

http://www.collins dictionary.com/dictionary/american/bahasa-indonesia diakses 12 Juli, 2014.
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G. Deskripsi Singkat Metode Penelitian

Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, serta
desain penelitian yang digunakan. Dalam desain penelitian ini peneliti meng-
gunakan pendekatan penelitian yang terpilih, berkaitan dengan prosedur, teknik,
serta alat yang digunakan dalam penelitian yang cocok dengan metode penelitian
yang ditetapkan.

Sebelum penelitian yang dilaksanakan, peneliti mendeskripsikan, sebagai
berikut, yaitu:

1. Penelitian berkaitan dengan area peneliti menggunakan jenis studi
kepustakaan (Zibrary research), juga menggunakan paradigma kualitatif
(qualitative research) dengan pendekatan non interaktif (mon interactive
inquiry) disebut juga penelitian naratif analitik.

2. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder sebagai
berikut, yaitu:

a. Data primer: buku yang secara langsung berkaitan dengan objek materi
penelitian, yaitu buku Yusuf Qardhawi, Darul Qiyam Wa al Ahlag fi
Igtisadi al Islam (Kairo Mesir: Maktabah Wahbah, 1995), Buku Ismail
Nawawi Uha yang berjudul Etika Bisnis Islam (Jakarta: VIV Pres, 2013),
dan buku Bisnis Shari‘ah, Pendekatan Ekonomi dan Manajemen, Doktrin

Teori dan Praktek, (Jakarta:VIV Pres Jakarta, 2012).


http://belajarpsikologi.com/pendekatan-jenis-dan-metode-penelitian-pendidikan/
http://belajarpsikologi.com/pendekatan-jenis-dan-metode-penelitian-pendidikan/
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b. Data sekunder: yaitu (a) berupa buku kepustakaan yang berkaitan objek
penelitian yang tercantum dalam daftar perpustakaan, (b) sumber dari
internet dan ekstranet.

3. Analisis data: Memadukan model penelitian naratif analitik Creswell, yaitu:
Analisis deskriptit-kualitatif; analisis Bogdan dan Biklen yaitu: Tesa, Antitesa
dan Sintesa, dan model analisis International Federation of Institutes of
Advance Study (IF1IAS), yaitu: Nilai-nilai sains Islam, etika Islam, Akal atau
pemikiran yang objektif, intelektualitas Islam, Objektivitas sains dan

pengujian kembali teori-teori itu jika mungkin.

H. Sistematika Penulisan

Dalam disertasi ini sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, secara
berurutan masing-masing bab dikemukakan sebagai berikut dibawah ini.

Bab I Pendahuluan yang membahas tentang, Latarbelakang, Identifikasi
dan batasan (fokus) masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan
penelitian dan Sistematika pembahasan.

Bab II. Kajian Teori Etika, prinsip etika bisnis, strategi dan urgensi etika
bisnis. Pada sub bab ini membahas, kajian pustaka dan korporasi. Sub bab ini
terkait dengan manifestasi kajian pustaka dan perusahaan (business). Sub bab
etika bisnis Islam vs konvensional membahas tentang konsep etika bisnis, prinsip
etika bisnis, menerapkan etika bisnis, sub bab etika strategi bisnis membahas

tentang, strategi bisnis, proses manajemen strategi.
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Urgensi Etika Bisnis Islam pada sub bab ini membahas tentang, beberapa
hal yang mendasari urgensi etika bisnis dalam kegiatan bisnis, lingkup aktivitas
bisnis perusahaan, urgensi etika bisnis pada aktivitas bisnis, sub bab etika bisnis
Islam membahas tentang, etika dalam Islam dan etika bisnis Islam, landasan
hukumnya dan selanjutnya terkait dengan sub bab studi penelitian terdahulu dan
kerangka pemikiran konseptual.

Bab III. Metode Penelitian secara berurutan membahas tentang, seting
penelitian, paradigma dan pendekatan penelitian, alur berfikir dalam penelitian,
sumber data dan klasifikasi perpustakaan, teknik pengumpulan data di lapangan
dan analisis data hasil penelitian.

BAB 1V. Paparan Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari tiga sub
bab secara berurutan masing-masing membahas: prinsip-prinsip etika bisnis
Islam yaitu kesatuan tauhid dan Khilafah, keseimbangan dan keadilan, kehendak
bebas, tanggungjawab dan akuntabilitas.

Sub bab kedua, kebenaran dan toleransi dalam komitmen bisnis yang
bersifat nubuwah (shidiq, tabliq, amanah dan fathanah) efektif dan efisien dalam
bisnis, etika strategi bisnis Islam, mengelola bisnis profesional, strategi usaha
dalam  islam berdasarkan uswatun hasanah, strategi untuk meningkatkan
kepuasan konsumen, strategi bisnis melalui merek dan citra bisnis loyalitas

pelanggan, dan terakhir menciptakan kultur bisnis.

Kemudian sub bab ketiga, membahas urgensi etika bisnis Islam dalam

aktivitas bisnis, urgensi Etika Bisnis Islam dalam produksi dan konsumsi dalam
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Islam, distribusi dalam Islam, dan laba . Kemudian yang berikutnya dan urgensi
etika bisnis konsumsi dan distribusi.

BAB V. Penutup merupakan bagian terakhir terdiri dari tiga sub bab
secara berurutan sebagai berikut, pertama simpulan prinsip etika bisnis Islam,
etika strategi bisnis islam, urgensi etika bisnis Islam, kedua implikasi temuan

teoretis dan pragmatism, dan ketiga keterbatasan kajian penelitian.



